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BAB I 

GAMBARAN UMUM KUALITAS UDARA 

 

A. DEFINISI DAN SEJARAH KUALITAS UDARA  

Kualitas udara merupakan kondisi udara di suatu wilayah yang 

dapat dilihat dari parameter fisik, kimia dan biologi. Kualitas udara 

yang baik yaitu udara yang mengandung sedikit partikel padat dan 

polutan kimia, dan tidak menimbulkan risiko kesehatan.  

Permasalahan kualitas udara sudah berlangsung lama sejak 

zaman Romawi. Hanya saja setelah serangkaian insiden kabut asap 

yang parah, pihak berwenang akhirnya mengambil tindakan dan 

mulai membatasi kegiatan yang menghasilkan emisi.  

 

a. Revolusi Industri  

Pada tahun 1820 sampai 1840, Inggris, negara-negara Eropa, 

dan Amerika Serikat mulai beralih ke proses manufaktur baru yang 

dikenal dengan revolusi industri. Revolusi industri ini mencakup 

munculnya sistem pabrik mekanis untuk menggantikan metode 

produksi manual, manufaktur kimia, produksi besi, dan peningkatan 

penggunaan tenaga uap dan air, yang semuanya menghasilkan lebih 

banyak sumber daya alam dan menunjang perekonomian.  



 

 

BAB II 

GAMBARAN UMUM  

POLUTAN PENCEMARAN UDARA 

 

A. DEFINISI DAN KASUS POLUSI UDARA AKIBAT POLUTAN 

PENCEMARAN UDARA  

- PM10 

PM10 adalah partikel udara yang berukuran lebih kecil dari 10 

mikrometer dan merupakan salah satu parameter kualitas udara. 

PM10 merupakan aerosol padat dengan ukuran jari-jari lebih kecil 

dari 10 μm. Aerosol merupakan partikel padatan yang berukuran 

kecil yang tersuspensi di atmosfer. PM10 memiliki persentase 50% 

sampai dengan 60% dari total polutan yang ada di udara ambien.  

Perbandingan ukuran partikulat PM10 dan PM2,5 jika dilihat dari 

ukuran rambut manusia. Ukuran partikel sangatlah penting untuk 

diketahui karena memengaruhi dampak partikel tersebut terhadap 

manusia dan lingkungan.     



 

 

BAB III 

SUMBER DAN KARAKTERISTIK  

POLUTAN PENCEMARAN UDARA 

 

A. SUMBER POLUTAN PENCEMARAN UDARA 

Polutan pencemaran udara dapat bersumber secara alami dan 

antropogenik. Sumber pencemaran udara secara alami merupakan 

pencemaran udara akibat dari fenomena alam dan faktor geografis 

suatu wilayah yang menyebabkan timbulnya polutan udara. 

Sedangkan sumber antropogenik merupakan pencemaran udara 

yang diakibatkan dari aktivitas manusia yang menghasilkan polutan 

udara.  

Sumber alami polutan pencemaran udara meliputi:   

1) Letusan gunung berapi yang menghasilkan abu vulkanik seperti 

PM, gas beracun seperti SO2, pasir dan material panas yang 

berbahaya.   

2) Kebakaran hutan dan lahan yang disebabkan oleh panas 

matahari atau suhu bumi yang meningkat tajam. Kebakaran 

tersebut menghasilkan polutan CO2, PM, SO2 dan NO2. 



 

 

BAB IV 

REGULASI TENTANG  

POLUTAN PENCEMARAN UDARA 

 

A. REGULASI POLUTAN PENCEMARAN UDARA SECARA GLOBAL 

WHO (World Health Organization) merupakan organisasi 

kesehatan dunia yang merupakan badan perserikatan bangsa-

bangsa (PBB) yang bertugas untuk mengkoordinasikan dan 

mengarahkan kesehatan masyarakat secara global. Menurut WHO 

rata-rata konsentrasi PM2,5 per 24 jam maksimal adalah 15 µg/m3. 

Konsentrasi ozon di udara maksimal selama 6 bulan berturut-turut 

adalah 60 µg/m3. Batas kadar maksimal PM10 per hari adalah 50 

µg/m3. Konsentrasi karbon monoksida (CO) dalam ruangan 

maksimal adalah 25 ppm dalam waktu 1 jam, dan 9 ppm dalam 

kurun waktu 8 jam. Konsentrasi CO2 adalah 310-330 ppm untuk 

udara bersih, sedangkan untuk udara tercemar konsentrasi CO2 

adalah 350-700 ppm.  

Konsentrasi maksimal Nitrogen dioksida (NO2) di udara menurut 

WHO adalah < 500 µg/m3. Konsentrasi SO2 yang dapat 

membahayakan kesehatan manusia adalah 2620 µg/m3 atau 1 ppm 



 

 

BAB V 

DAMPAK LINGKUNGAN TERHADAP  

PAJANAN POLUTAN PENCEMARAN UDARA 

 

A. DAMPAK PENCAMARAN UDARA TERHADAP TANAMAN, 

HEWAN DAN MATERIAL 

Pencemaran udara merupakan kondisi udara yang tidak 

memenuhi baku mutu dan dapat berdampak negatif terhadap 

lingkungan. Dampak pencemaran udara terhadap tanaman, hewan 

dan material meliputi:  

1) Tanaman 

Pencemaran udara dapat mempengaruhi tumbuhan, yaitu: 

- Merusak daun. Polutan pencemaran udara dapat 

menyebabkan klorosis atau bahkan dapat mengubah daun 

menjadi kuning, dengan begitu akan menurunkan 

konsentrasi klorofil pada daun. Dampaknya adalah tanaman 

tersebut tidak dapat menghasilkan makanan atau energi 

sendiri, dan dapat mengalami kematian.  

 



 

 

BAB VI 

UPAYA PEMANTAUAN DAN  

PENGENDALIAN PENCEMARAN UDARA 

 

A. UPAYA PEMANTAUAN PENCEMARAN UDARA 

Pemantauan pencemaran udara dilakukan dengan 

mengumpulkan data secara berkelanjutan mengenai kualitas udara, 

seperti polutan gas, partikulat dan kondisi meteorologi serta 

klimatologi. Data tersebut kemudian digunakan untuk menentukan 

jenis polusi udara yang dialami masyarakat serta kemungkinan 

dampak lingkungan yang terjadi.  

Beberapa metode yang dapat digunakan untuk memantau 

kualitas udara atau pemantauan pencemaran udara meliputi:  

1) Passive sampler 

Metode ini menggunakan sistem penyerapan polutan berupa 

gas maupun partikel secara difusi melalui media yang 

dipaparkan dalam waktu tertentu, dan tidak secara kontinu. 

Metode ini tidak memerlukan energi listrik yang besar, biaya 

yang murah, dan mudah ditempatkan dimana saja. Pada 



 

 

BAB VII 

PENGARUH FAKTOR METEOROLOGI DAN 

KLIMATOLOGI TERHADAP PENCEMARAN UDARA 

 

A. FAKTOR METEOROLOGI  

1) Arah dan kecepatan angin 

Pada dasarnya, perbedaan tekanan udara antara tempat asal 

dan arah angin menentukan kecepatan angin. Secara umum, 

polutan berada di atmosfer melalui dua cara: kecepatan 

angin dan turbulensi atmosfer. Pusaran mekanis dan termal 

adalah dua cara turbulensi menghasilkan aliran udara. 

2) Kelembaban 

Udara yang lembab dapat menyebabkan bahan pencemar 

berbentuk partikel berikatan dengan air di udara, 

menghasilkan partikel yang lebih besar. Kelembaban udara 

yang tinggi dapat meningkatkan pertumbuhan 

mikroorganisme dan pelepasan formaldehid dari material 

bangunan, tetapi kelembaban relatif rendah (kurang dari 

20%) dapat menyebabkan selaput lendir membran menjadi 

kering. 



 

 

BAB VIII 

ANALISIS RISIKO KESEHATAN  

TERHADAP PENCEMARAN UDARA 

 

A. KONSEP ANALISIS RISIKO KESEHATAN 

Berdasarkan Direktorat Jenderal Pengendalian Penyakit dan 

Penyehatan Lingkungan Dinas Kesehatan tahun 2012 pengukuran 

efek pencemaran udara dapat dilakukan dengan metode Analisis 

Risiko Kesehatan Lingkungan (ARKL). Analisis risiko kesehatan (ARK) 

merupakan suatu pendekatan untuk mengidentifikasi dan 

memprediksi risiko kesehatan manusia yang disebabkan oleh 

paparan atau pajanan polutan pencemaran udara. ARKL merupakan 

salah satu alat pengelolaan risiko untuk melindungi kesehatan 

masyarakat dari dampak buruk terhadap lingkungan.  

Terdapat beberapa tahapan dalam mengkaji ARKL, meliputi: 

identifikasi bahaya, analisis pemajanan, analisis dosis-respon, dan 

karakterisasi risiko. Berikut merupakan bagan alir dari penerapan 

ARKL menurut Dirjen PP&PL tahun 2012 pada Gambar 8.1. 
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